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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis  

kemukakan pada BAB sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

a. Peran Satlantas dalam upaya penanggulangan terhadap kecelakaan 

lalu lintas di Polres Tanah Datar adalah melalui upaya pre-emtif, 

upaya preventif, upaya persuasif dan upaya represif. Upaya pre-

emtif dilakukan dengan penanaman nilai Melakukan penyuluhan 

tentang keselamatan lalu lintas, mengadakan kegiatan ekstra 

kulikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS), mengadakan kegiatan 

ekstra kulikuler Polisi Cilik (Pocil), melakukan sosialisasi ke 

beberapa titik keramaian tertentu seperti pangkalan ojek dan 

melakukan himbauan kepada masyarakat pengguna jalan dengan 

cara berkeliling kota Batusangkar dan sekitarnya. Upaya preventif 

dilakukan dengan Memberikan teguran secara lisan maupun 

tertulis kepada pengguna jalan raya yang tidak tertib dalam berlalu 

lintas, melakukan tindakan penilangan terhadap pelanngar aturan 

lalu lintas, membuat video tentang ketertiban berlalu lintas dan 

video yang berisikan seputar kecelakaan lalu lintas, mengirim surat 

kepada pemerintah setempat melalui dinas-dinas terkait, memasang 
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baliho daerah rawan kecelakaan dan melakuan Operasi 

Keselamatan Singgalang 2018. Upaya persuasif dilakukan dengan 

cara cek kebenaran terjadinya kecelakaan lalu lintas, mendatangi 

tempat kejadian perkara (TKP), menolong Korban, mengamankan 

Barang Bukti terkait kecelakaan lalu lintas, mengamankan pelaku 

untuk dimintai keterangannya, mendata saksi untuk dimintai 

keterangan terkait kecelakaan lalu lintas dan melakukan Olah 

Tempat Kejadian Perkara. Sedangkan upaya Represif dilakukan 

dengan cara penindakan yang dilakukan pihak Satlantas Polres 

Tanah Datar setelah terjadinya kecelakaan lalu lintas, upaya ini 

dilakukan dengan cara diproses melalui penyidikan terkait telah 

terjadinya kecelakaan lalu lintas 

b. Kendala yang dihadapi Satlantas dalam upaya penanggulangan 

terhadap kecelakaan lalu lintas di wilayah hukum Polres Tanah 

Datar terdiri kendala internal dan eksternal. Kendala internal 

adalah kurangnya jumlah personel Unit Laka Satlantas dan 

Satlantas Polres Tanah Datar tidak memiliki mobil derek untuk 

evakuasi kendaraan. Kendala eksternal adalah jarak TKP yang jauh 

dari Polres Tanah Datar, kurangnya informasi dari masyarakat 

terkait terjadinya kecelakaan lalu lintas dan masyarakat enggan 

menjadi saksi untuk pemerikasaan. 

c. Upaya Satlantas dalam mengatasi kendala yang dihadapi untuk 

terlaksananya peran Satlantas dalam menanggulangi kecelakaan 

lalu lintas di wilayah hukum Polres Tanah Datar terdiri dari upaya 
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mengatasi kendala internal dan upaya mengatasi kendala eksternal. 

Upaya mengatasi kendala internal adalah memberdayakan anggota 

dari unit dan satuan lain dan berkoordinasi dengan dinas 

kebersihan atau dinas perhubungan. Sedangkan upaya mengatasi 

kendala eksternal adalah berkoordinasi dengan Polsek setempat 

dan pihak Rumah Sakit, memberikan pemahaman kepada 

masyarakat, mendatangi kediaman saksi dan mengeluarkan surat 

penjemputan paksa terhadap saksi. 

B. SARAN 

Saran yang penulis kemukakan pada akhir penulisan ini agar 

kedepannya Satuan Reserse Kriminal Polres Tanah Datar dapat 

menanggulangi pencurian kendaraan bermotor di Kabupaten Tanah Datar 

dengan optimal yaitu sebagai berikut : 

1. Kepolisian Resor Tanah Datar khususnya Satuan Lalu Lintas 

Polres Tanah Datar untuk dapat menambah jumlah personel Unit 

Kecelakaan (Laka) Satlantas Polres Tanah Datar yang masih 

sedikit dan untuk dapat segera memiliki mobil derek agar dapat 

bekerja secara optimal dalam upaya penanggulangan terhadap 

kecelakaan lalu lintas dan memperluas daerah penyuluhan tentang 

tertib berlalu lintas hingga ke daerah-daerah yang jauh dari pusat 

pemerintahan kabupaten Tanah Datar. 

2. Kepada dinas-dinas terkait agar segera melengkapi rambu-rambu 

lalu lintas dan fasilitas pendukung jalan lainnya untuk keselamatan, 
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keamanan, ketertiban dan kelancaran lalu lintas serta kemudahan 

pemakai jalan. 

3. Kepada masyarakat pengguna jalan raya untuk dapat meningkatkan 

kesadaran berlalu lintas dengan mematuhi segala aturan yang ada 

agar terhindar dari kecelakaan lalu lintas. 


